BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan penelitian penulis dapat
disimpulkan bahwa pola komunikasi santri penghafal Alquran di
Pondok Pesantren Hidayatut Thalibiin diantaranya:
1. Pola komunikasi interpersonal santri penghafal Alquran yaitu:
a. Bertatap muka secara langsung (face to face)

Berdasarkan penjelasan dari beberapa responden pola
komunikasi interpersonal santri penghafal Alquran salah
satunya adalah bertatap muka secara langsung. Hal ini
mampu membantu memecahkan masalah  dengan
pendekatan-pendekatan yang harus dilakukan secara
pribadi. Dengan demikian akan membentuk makna dan
kesamaan makna melalui percakapan secara tatap muka
sehingga terjadi komunikasi interpersonal yang efektif.

b. Menjaga Jarak dan Pandangan
Pola komunikasi interpersonal santri penghafal Alquran

berikutnya yaitu menjaga jarak dan pandangan. Saat
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membatasi komunikasinya dengan menjaga jarak dan
pandangan, hal ini dilakukan untuk menjaga hafalannya,
agar hafalan yang mereka hafalkan tetap terjaga.
c. Penggunaan Bahasa
Penggunaan bahasa menjadi bagian pola komunikasi
interpersonal santri penghafal Alquran. Dari penggunaan
bahasa mampu membuat pola komunikasi interpersonal
berjalan dikalangan Pondok Pesantren Hidayatut Thalibin.
2. Tipologi santri penghafal Alquran yaitu:

Tipologi santri di Pondok Pesantren Hidayatut Thalibin
pada bagian penghafal Alquran ada beberapa tipologi yang
ditemukan di lapangan berikut:

a. Santri fokus dalam hafalan
Santri yang menghafal Alquran dalam kehidupan
sehari-harinya tak luput dari Alguran, dimana pun
santri tersebut berada baik di sekolah maupun di asrama
Pondok Pesantren Hidayatut Thalibin pasti santri

tersebut menghafal Alquran.
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b. Santri kurang fokus dalam hafalan
Santri yang menghafal Alquran tetapi kurang
fokus dalam menghafalnya. Hal ini dikarenakan santri
memiliki masalah dalam diri pribadinya, sehingga
santri tersebut kurang fokus dalam menghafal Alquran.
c. Santri standar menghafal
Santri  yang standar menghafal  Alquran
maksudnya santri penghafal Alquran melakukan
hafalannya sesuai keadaan dan waktunya. Tipologi
santri ini lebih aktif dalam berbagai kegiatan di
Pondok Pesantren Hidayatut Thalibin dan mempunyai
sifat yang mudah bergaul dengan siapapun. Sehingga
banyaknya waktu yang dibagi untuk menghafal dan
kegiatan sosial di Pondok Pesantren Hidayatut

Thalibin.

3. Faktor pendukung dan penghambat komunikasi
interpersonal santri penghafal Alguran
a. Faktor Pendukung
faktor pendukung di dalamnya. yaitu dari sikap

terbuka santri penghafal Alquran tentang hafalannya
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B. Saran

dan memberikan motivasi kepada santri lain, adanya
sikap saling mendukung, baik dari santri dan
ustadz/ustadzah  dalam  melakukan  komunikasi
interpersonal, serta lingkungan yang baik. Faktor
tersebut mampu mendukung pola komunikasi

interpersonal untuk dilakukan.

. Faktor Penghambat

Adanya problematika dalam diri pribadi yang
membuat hafalan kurang untuk cepat diserap dengan
baik, kurangnya interaksi terhadap santri penghafal
Alquran dan pada ustadz/ustadzah, perspektif yang
berbeda dalam  melakukan  komunikasi, dan

kewenangan dalam melakukan percakapan.

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan
yang diperoleh, berikut ini disajikan beberapa saran yang penulis
berikan tentang pola komunikasi santri penghafal Al-quran di
Pondok Pesantren Hidayatut Thalibiin terdapat beberapa saran

diantaranya:
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1. Bagi semua orang yang menghafal Alquran dan

menjaganya, semoga para generasi muda mampu
menjadikan negara ini sebagai negara penghafal Alquran
serta banyak menyampaikan ajaran Islam. Khususnya
mahasiswa jurusan KPI agar bisa mengikuti jejak dari santri
penghafal Alquran, yang selama ini dianggap sulit seorang
hafidz/hafidzan melakukan komunikasi, tapi sebenarnya
tidak demikian.

. Bagi penulis, diharapkan dapat meningkatkan melakukan
komunikasi  interpersonal dan terus  menunjukan
eksistensinya dalam menghafal Alquran, serta bisa dibidang
/melakukan bidang lainnya, agar dapat bermanfaat bagi
semua lapisan masyarakat.

. Dari penelitian yang penulis teliti semoga menjadi bahan
acuan dan bisa mengembangkan penelitian ini, untuk
peneliti berikutnya mengenai pola komunikasi interpersonal

santri penghafal Alquran.



